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Analisis Kinerja UPPB Sumber Rejeki dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Anggota
Petani Plasma Karet Di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupatem Musi

Banyuasin.

Analysis of the Performance of UPPB Sumber Rejeki and its Effect on the Income of Rubber
Plasma Farmers in Cinta Damai Village Sungai Lilin Subdistrict Musi Banyuasin

Regency.

Susi Parida Manikl,

Maryadi2,

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya. Jalan Palembang-Prabumulih Km.32

Indralaya Ogan Ilir 3A862

Abstract

The aim of this research is: (l) measuring the performance of UPPB Sumber Rejeki in
accordance with the Ministry of Agriculture Regulation no.38 0f 2008 concerning
"Guidelines for Processing and Marketing of Rubber Processing Materials", {2) analyze th6
factors that influence the level of active participation of farmers in IIPPB Sumber neSet<i, 1:y
Analyze the factors that affect the income received by member farmers of UPPB Sumber
Rejeki. This research was conducted at UPPB Sumber Rejeki in December 2020. The
location of this research was chosen deliberately with the consideration that the village of
Cinta Damai has a community as rubber farmers and follow the UPPB. The research method
used in this research is a survey method. The sampling method used was the simple random
sampling method, which was obtained 32 samples. The data processing method used is to use
a likert scale to see the performance of {IPPB Sumber Rejeki and multiple linear regression
to see the factors that affect participation and income. The results showed that the
performance of UPPB Sumber Rejeki high criteria with an average score of 47,25. This is
because there are several functions that the LrPPB Sumber Rejeki has not yet carried out such
as the absence of devolpment of tapping skills, production facilities, kansporiation and
provivion of capital. In addition the results of multiple linear regression indicate that the
factors that influence the activeness of farmer participation in UPPB Sumber Rejeki are the
performance of the UPPB management, while the factors of farm income, age and education
have no significant effect. And the multiple linear regression results show that the factors that
iafluence the income received by the IIPPB mernber farmers are land area, while the farrning
experience factors, number of family members, plant age, and participation have no
significant effect.

Keywords: Performance, participation, income



experience factors. number of family rnembers, plant age. and participation have no
significant effect.

Keywords : Performance, participation, income
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian dengan subsektor perkebunan memegang peranan yang 

sangat penting dalam pembangunan pertanian Indonesia terutama sebagai 

penghasil devisa, penyerapan tenaga kerja lokal dan kontribusi terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto seperti tanaman karet. Tanaman karet (Hevea 

brasiliensis Muell Arg) merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting, 

baik untuk lingkup internasional, teristimewa di Indonesia dan memiliki peran 

yang sangat besar dalam bidang perekonomian (Mepriyon, 2015). 

Pada tahun 2015-2019, sub sektor perkebunan masih menjadi sub sektor 

penting dalam peningkatan perekonomian nasional. Peran strategis sub sektor 

perkebunan baik secara ekonomis, ekologis maupun sosial budaya ini 

digambarkan melalui kontribusinya dalam penyumbang PDB, nilai investasi yang 

tinggi dalam membangun perekonomian secara nasional, berkontribusi dalam 

menyeimbangkan neraca perdagangan komoditas pertanian nasional (Direktorat 

Jendral Perkebunan, 2015). 

Karet merupakan salah satu komoditas unggulan di provinsi Sumatera 

Selatan (Sumsel) selain kelapa sawit. Luas areal perkebunan karet di Sumatera 

Selatan pada tahun 2019 adalah 861.640 Ha. Luasan tersebut terdiri dari 

perkebunan rakyat 798.817 Ha (94%), perkebunan negara 18.964 Ha (2%) dan 

perkebunan swasta 43.859 Ha (4%). Perkebunan karet berkontribusi terhadap 

penyerapan tenaga kerja yaitu sebanyak 463.568 KK terlibat dalam usaha 

perkebunan karet (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Permasalahan yang 

masih dihadapi hingga saat ini adalah mengenai produktivitas perkebunan Sumsel 

yang masih rendah karena sampai tahun 2012 penggunaan bibit klonal hanya 

mencapai 59,2% (Syarifa, et al, 2012). Peningkatan kesadaran untuk 

menggunakan bibit unggul sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan 

produktivitas karet. 



 

 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

respon cukup baik terhadap pertanian karet dengan sistem lelang yang mengalami 

perkembangan. Perkembangan ini dapat dilihat dari luas lahan pertanian yang 

dimanfaatkan untuk pertanian karet dengan sistem lelang senantiasa mengalami 

kenaikan dari tahun ketahun. Total luas lahan pertanian karet di Kabupaten Musi 

Banyuasin pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabeldi bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat menurut Kabupaten  

                dalam Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 

No Kabupaten atau Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 71.808,00 52.447,00 

2. Ogan Komering Ilir 155.997,00 131.770,00 

3. Muara Enim 148.377,00 161.439,00 

4. Lahat 34.856,00 20.003,00 

5. Musi Rawas 133.009,00 134.453,00 

6. Musi Banyuasin 208.349,00 322.564,00 

7. Banyuasin 90.774,00 93.777,00 

8. Oku Selatan 5.270,00 4.573,00 

9. Oku Timur 7.918,00 37.993,00 

10. Ogan Ilir 30.224,00 21.859,00 

11. Empat Lawang 4.993,00 1.670,00 

12. Pali 71.423,00 80.460,00 

13. Musi Rawas Utara 182.169,00 182.168,00 

14. Palembang 512,00 440,00 

15. Prabumulih 19.131,00 11.692,00 

16. Pagar Alam 1.688,00 535,00 

17. Lubuk Linggau 13.981,20  2.478,00 

 Jumlah  1.251.709,74 1.260.321,00 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2019. 

 

Jika dilihat pada Tabel 1.1. luas lahan dan produksi perkebunan karet yang 

ada di Provinsi Sumatera Selatan, dengan total luas lahan 1.251.709,74 Ha, dan 

produksi sebesar 1.260.321,00 Ton. Kondisi luas lahan maupun produksi 



 

 

perkebunan karet yang paling rendah dimiliki oleh Kota Palembang dengan luas 

lahan 512,00 Ha, dan produksi sebesar 440,00 Ton. Dan kondisi luas lahan 

maupun produksi perkebunan karet yang paling tinggi dimiliki oleh Kabupaten 

Musi Banyuasin dengan luas lahan 208.349,00 Ha, dan produksi sebesar 

322.564,00 Ton. Hasil ini merupakan hasil yang sangat baik dimana Kabupaten 

Musi Banyuasin dapat dikatakan daerah yang mempunyai lahan produktif yang 

baik untuk perkebunan karet. Dengan hasil ini tidak lepas dari peran Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

Tabel 1.2. Data Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Menurut Kecamatan 

dalam Kabupaten Musi Banyuasin 2018 

No Kecamatan 
Luas Areal (Ha) Jumlah 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) TBM TM TT/TR 

1. Sanga Desa 1.871 3.774 1.925 7.570 5.727 

2. Babat Toman 6.980 12.020  19.000 12.080 

3. Batanghari Leko 6.175 11.570 2.490 20.235 14.130 

4. Lawang Wetan 4.062 7.853 4.384 16.299 12.298 

5. Plakat Tinggi 1.885 4.262 357 6.504 4.642 

6. Sungai Keruh 6.931 13.303 1.621 21.855 14.999 

7. Sekayu 5.962 10.058 3.420 19.440 13.545 

8. Lais 4.190 9.160 1.751 15.101 10.966 

9. Sungai Lilin 1.213 5.098 221 6.532 5.346 

10. Keluang 1.979 4.633 96 6.708 4.753 

11. Babat Supat 3.057 10.334 709 14.100 11.098 

12. Bayung Lencir 5.530 32.326 4.968 42.824 37.480 

13. Lalan 808 321  1.129 323 

14. Tungkai Jaya 2.249 6.767 1.057 10.073 7.863 

  Jumlah 52.892 131.479 22.999 207.370 155.250 
Sumber: Dinas Perkebunan Musi Banyuasin, 2019. 
 

Keterangan: 

TBM  : Tanaman Belum Menghasilkan 

TM  : Tanaman Menghasilkan 

TT/TR : Tanaman Tua/Tanaman Rusak 

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Sungai Lilin 

merupakan Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki luas areal tanaman karet 

urutan ke-12 dengan luas 6.532 ha dan produksi karet yang dihasilkan berada 

pada urutan ke-11 sebesar 5.346 ton.  



 

 

Luasnya areal perkebunan karet di Kabupaten Musi Banyuasin, 

menunjukkan bahwa penduduknya banyak yang bermatapencaharian sebagai 

petani karet. Sampai saat ini petani karet di Sumatera Selatan khususnya di 

Kabupaten Musi Banyuasin masih mengalami banyak permasalahan yang 

menyebabkan usahataninya susah mengalami perkembangan. Salah satu masalah 

yang dialami petani karet adalah masalah harga karet diindonesia yang masih 

rendah sehingga berdampak terhadap kegiatan ekonomi petani (Nancy dkk, 2012). 

Rendahnya Harga karet di Indonesia disebabkan oleh kualitas bokar yang 

masih rendah, selain itu masih banyak petani yang memasarkan hasil panennya 

secara individu. Penyebab rendahnya kualitas bokar yaitu perlakuan pasca panen 

yang kurang baik seperti melakukan perendaman bokar, pencampurantatal pada 

getah, dan penggunaan cuka parah sebagai bahan pembeku karet (Sannia dkk., 

2013). 

Menurut Satriawan (2015), salah satu cara memperpendek rantai penjualan 

bokar adalah membentuk Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian No 38/Permentan/OT. 140/2008 yaitu tentang 

Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar) pada Bab 3 pasal 

17 Ayat 1 yang berbunyi bahwa untuk meningkatkan skala ekonomi usaha dalam 

pengolahan dan pemasaran bokar dibentuk kelembagaan yang disebut Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar disingkat dengan UPPB (Kementrian Pertanian 

Republik Indonesia, 2008).  

Pemerintah membentuk sebuah lembaga yaitu Unit Pengolahan dan 

Pemasaran Bokar (UPPB) untuk merealisasikan peraturan tersebut.  UPPB 

adalahsuatu unit usaha yang dibentuk oleh dua atau lebih kelompok pekebun 

untuk melakukan kegiatan bimbingan teknis, pengolahan dan pemasaran bokar 

(Direktoral Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2011). Dengan 

dibentuknya UPPB diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan kualitas 

karet dan pendapatan di Indonesia. Karena seperti kita ketahui Indonesia 

merupakan eksportir karet alam nomor dua didunia, akan tetapi produktivitas 

karet alam yang ada tidak diimbangi dengan mutu kualitas bokar yang dihasilkan 

petani. Hal ini menyebabkan harga bokar dipetani rendah. Oleh karena itu 

kelembagaan ini dibentuk dengan tujuan untuk memperbaiki mutu kualitas bokar, 



 

 

dengan mutu kualitas bokar yang terjaga dapat meningkatkan posisi tawar dan 

pendapatan ditingkat petani karet sehingga petani karet di Indonesia sejahtera. 

Sebagai suatu organisasi yang bergerak dibidang ekonomi, UPPB 

merupakan salah satu wadah kegiatan yang dipandang baik untuk membangun 

pendapatan petani dan kualitas bokar yang baik. Keberhasilan dari UPPB tidak 

lepas dari kinerja UPPB dan partisipasi anggota petani itu sendiri. Kepengurusan 

yang dilakukan dengan benar dan transparan oleh pengurus dan kemauan dari 

petani anggota untuk ikut serta berpartisipasi pada setiap kegiatan UPPB. 

Partisipasi anggota merupakan kunci keberhasilan anggota dan unit pengolahan 

dan pemasaran bokar. Dimana secara umum, partisipasi berarti meningkatkan 

peran serta orang-orang yang mempunyai misi dan visi yang sama untuk 

mengembangkan suatu organisasi. Keberhasilan kinerja UPPB sangat erat 

hubungannya dengan partisipasi aktif dari masyarakat sehingga UPPB dapat 

dinyatakan berhasil jika adanya partisipasi aktif dari anggota itu sendiri. 

Partisipasi anggota UPPB dapat dinyatakan dalam bentuk kemauan petani dalam 

melakukan pengolahan karet yang baik sesuai dengan anjuran, mengikuti 

pelatihan dari pengurus UPPB dan memasarkan karet di UPPB itu sendiri.  

UPPB yang terdaftar di Kecamatan Sungai Lilin berjumlah 5 UPPB yang 

tersebar pada setiap desa yang masyarakatnya berusahatani karet. UPPB yang 

berada di Kecamatan Sungai Lilin Desa Cinta Damai adalah UPPB Sumber 

Rejeki yang berdiri pada tanggal 12 Januari 2017 yang beranggota kurang lebih 

dari 200 petani. Kecamatan Sungai Lilin UPPB ini memiliki koperasi yang 

beranggotakan 90 petani, koperasi ini menyediakan prasarana untuk petani seperti 

pupuk dan saprodi. Sistem pemasaran yang digunakan UPPB ini adalah sistem 

pasar lelang. Jumlah karet yang dilelang perminggu dari UPPB ini adalah 10-15 

ton dalam bentuk slab tebal. Pasar lelang dilakukan seminggu sekali yaitu pada 

hari minggu.  

Fungsi UPPB ini adalah untuk memberikan pemberitahuan atau 

pembelajaran cara penggunaan peralatan kerja seperti menggunakan pisau 

penyadapan, pengelolahan, dan pemasaran karet, serta memberikan pengetahuan 

tentang baku mutu standar karet. Kemudian untuk meningkatkan pendapatan 

petani dengan kualitas bokar yang baik sehingga dapat dijual dengan harga yang 



 

 

tinggi. Akan tetapi sejak adanya UPPB dan rata-rata petani tersebut sudah menjadi 

anggota UPPB kehidupan ekonomi petani sangat terbantu dan karet yang 

dihasilkan adalah karet yang bersih dan bagus. UPPB ini menjadi tumpuan 

harapan petani serta merupakan salah satu kelembagaan agribisnis dalam 

mendukung pembangunan sistem agribisnis di pedesaan.  

Kecamatan Sungai Lilin memiliki produksi karet urutan ke-11 dari 14 

kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin, dimana hasil produksinya tergolong 

rendah sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui apa penyebab dari hal  

tersebut. Pemerintah telah membentuk Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar 

untuk membantu petani dalam memasarkan karetnya. UPPB yang baik tidak 

hanya dilihat dari kinerja UPPB dan pengurusnya saja, akan tetapi harus ada juga 

respon dari anggotanya. Partisipasi petani didalam sebuah UPPB merupakan 

bentuk respon positif petani terhadap  UPPB. UPPB yang baik yang mampu 

melayani setiap keperluan anggotanya akan berpengaruh secara langsung terhadap 

kegiatan usaha tani yang dilakukan dan akan berdampak terhadap pendapatan 

anggota itu sendiri. Dari pernyataan-pernyataan diatas, sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian untuk melihat kinerja dari UPPB dan pengaruhnya 

terhadap pendapatan anggota petani plasma karet di Desa Cinta Damai. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja UPPB Sumber Rejeki pada perkebunan plasma karet di 

Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Banyuasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat keaktifan partisipasi petani 

pada UPPB Sumber Rejeki di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani karet yang 

diterima petani sebagai anggota UPPB Sumber Rejeki di Desa  Cinta Damai 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

 



 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mengukur kinerja UPPB Sumber Rejeki pada perkebunan plasma karet di Desa 

Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat keaktifan 

partisipasi petani pada UPPB Sumber Rejeki di Desa  Cinta Damai Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani 

karet yang diterima petani sebagai anggota UPPB Sumber Rejeki di Desa  

Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi UPPB untuk dapat 

lebih meningkatkan kinerjanya dan untuk petani plasma yang menjadi anggota 

UPPB untuk dapat meningkatkan keaktifan partisipasinya dalam kegiatan UPPB. 

Dengan begitu pengurus UPPB dan petani dapat mengetahui segala kekurangan 

dan bisa menjadikan penelitian ini sebagai pandangan atau arahan untuk 

kedepannya agar kegiatan UPPB bisa lebih baik serta petani menjadi sejahtera. 

Dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga atau 

instansi terkait sebagai informasi tambahan serta semoga penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber kepustakaan bagi peneliti selanjutnya. 
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